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Abstract: This research aims to determine 1) teacher activities using the Project
Based Learning model in class IV SDN 13 Mataram 2) student activities using the
Project Based Learning model in class IV SDN 13 Mataram, 3) Student learning
creativity using the Project Based Learning model in class IV SDN 13 Mataram.
This research method uses Classroom Action Research (PTK). The subjects in this
research were all class IV students at SDN 13 Mataram for the 2023 /2024 academic
year, consisting of 27 students. The instruments used in this research were teacher
activity observation sheets, student activity observation sheets, and student
creativity observation sheets. Then this data is analyzed using the percentage
formula. Based on the results of data analysis obtained by teacher activities in cycle
I, the average score was 71.76% in the good category and increased in cycle 1II, the
score was 94.11% in the very good category. Meanwhile, student activity in cycle I
scored 70% in the good category, and increased in cycle II to get a score of 92.5% in
the very good category. From managing the level of student creativity in cycle I,
the score was 65.21% in the quite creative category and increased in cycle II to
86.96% in the creative category. In this way, the Project Based Learning model can
increase student learning creativity in class IV SDN 13 Mataram
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Introduction dikembangkan agar tumbuh sikap dan perilaku yang

Pendidikan  nasional ~ bertujuan  untuk kreatif, inovatif, dan keinginan untuk maju.” Dalam
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu GBHN 1993 dinyatakan bahwa pengembangan

manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian,
mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil,
berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung
jawab, dan produktif serta sehat jasmani dan rohani.
Selanjutnya ditekankan pula bahwa “Iklim belajar dan
mengajar yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri
dan budaya belajar di kalangan masyarakat terus

Email: xxxx@xxx.xxx (*Corresponding Author)

kreativitas (daya cipta) hendaknya dimulai pada usia
dini, yaitu di lingkungan keluarga sebagai tempat
pendidikan pertama dan dalam pendidikan pra-
sekolah. Secara ekspilit dinyatakan pada setiap tahap
perkembangan anak dan pada setiap jenjang
pendidikan, mulai dari pendidikan pra-sekolah sampai
di perguruan tinggi, bahwa kreativitas perlu dipupuk,
dikembangkan  dan  ditingkatkan, = disamping
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mengembangkan kecerdasan dan ciri-ciri lain yang
menunjang pembangunan. Upaya meningkatkan mutu
pendidikan amat tergantung dari munculnya
gagasan/ide dan perilaku kreatif oleh pihak-pihak
yang terkait; mulai dari tingkat pusat, daerah, maupun
sekolah. Sinyalemen sementara pihak, pencapaian hasil
pendidikan yang masih kurang memuaskan dalam
lingkup sekolah maupun nasional seringkali bukan
ditentukan oleh kemampuan mengajar yang rendah,
tetapi lebih disebabkan oleh guru yang kurang kreatif
dalam pembelajaran.Kegiatan pembelajaran yang
terwujud berlangsung pasif, kurang menarik, searah,
kurang mampu memotivasi siswa, kurang memberikan
suasana pembelajaran yang bergairah, kurang dapat
melibatkan keaktifan siswa dan sebagainya, yang pada
akhirnya bermuara pada pencapaian hasil belajar siswa
yang rendah. Oleh sebab itu, perlu adanya peningkatan
kualitas dalam dunia pendidikan, baik itu kurikulum
belajar, tenaga pendidikan, serta strategi dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Dalam
meningkatkan kreativitas pembelajaran guru, yakni
berupaya mengetengahkan suatu model pemikiran
yang dilengkapi dengan seperangkat pedoman dan
strategi yang dapat digunakan oleh guru sebagai
pedoman atau acuan untuk mengembangkan
gagasan/ide dan perilaku kreatif dalam menjalankan
proses pembelajaran kepada peserta didik. Salah satu
model yang dapat digunakan dalam pembelajaran
adalah model Project Based Learning. Pembelajaran
Project Based Learning adalah sebuah model atau
pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang
menekankan belajar konstektual melalui kegiatan-
kegiatan yang kompleks. Berdasarkan observasi di
SDN 13 Mataram, guru yang mengajar di kelas IV
dapat diketahui bahwa siswa kurang aktif dalam
mengikuti pembelajaran di karenakan tidak adanya
model pembelajaran yang memadai untuk menjelaskan
suatu konsep dan pembelajaran masih terpusat pada
guru. Hal ini menyebabkan kurangnya komunikasi
antara guru dan siswa dan antara siswa dengan siswa
lain sehingga proses pembelajaran cenderung pasif.
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
guru kelas IV SDN 13 Mataram, faktor yang
menyebabkan rendahnya pemahaman materi yang
dijelaskan oleh guru adalah siswa tidak tertarik atau
tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan dan
masih banyak siswa bermain sendiri ketika guru
sedang menjelaskan di depan. Berdasarkan hal
tersebut, diperlukan suatu upaya untuk mendorong
peserta didik terlibat langsung melakukan karyanya
sekaligus memecahkan masalah dalam pembelajaran.
Salah satunya dengan menerapkan model Project Based
Learning. Melalui model Project Based Learning
diharapkan dapat membuat siswa lebih aktif,
berkomunikasi, menyelesaikan masalah, dan dapat

menumbuhkan kemampuan kreativitas belajar siswa
terhadap materi yang sedang dipelajari sehingga
menghasilkan produk atau karya yang dibuat oleh
siswa sendiri. Berdasarkan wuraian yang telah
dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui
“Penerapan Model Project Based Learning Untuk
Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa Kelas IV SDN
13 Mataram”

Method

Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan dengan model siklus dengan langkah-
langkah dalam tiap siklus diantaranya; tahap
perencanaan tindakan, pelaksanaan, pengamatan/
observasi, dan refleksi yang kemudian apabila target
penelitian belum tercapai pada siklus pertama maka
penelitian akan dilanjutkan ke siklus selanjutnya ikuti
dengan perencanaan ulang pada siklus (Arikunto,
2019). Gambaran desain penelitian model Kemmis dan
Taggart dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Desain penelitian model Kemmis dan
Taggart

Penelitian ini dilakukan di SDN 13 Mataram
dan yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa
kelas IV SDN 13 Mataram dengan jumlah siswa
sebanyak 27 orang.Terdiri dari 10 orang siswa laki-laki
dan 17 orang siswi perempuan. Siswa dikelas ini
dipilih sebagai subjek penelitian karena ditemukan
permasalahan-permasalahan  seperti yang telah
dipaparkan pada latar belakang. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, dan Analisa dokumen hasil kerja siswa
berupa rubrik yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana tingkat kreativitas belajar siswa sesuai dengan
indicator kreativitas yang telah ditetapkan pada setiap
aspek kreativitas.
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Result and Discussion

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti
yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam penelitian
ini peneliti melakukan penelitian dalam dua siklus,
setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Pelaksanaan Penelitian
Tindakan Kelas dimulai dengan siklus pertama, apabila
sudah diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari
tindakan yang dilaksanakan pada siklus pertama, maka
peneliti harus menyiapkan segala perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi untuk siklus
selanjutnya sehingga proses pembelajaran berlangsung
sesuai yang diharapkan.

1. Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Penelitian terhadap aktivitas guru dalam
mengajar dengan penggunaan model Project Based
Learning untuk meningkatkan kreativitas siswa pada
pembelajaran IPA kelas IV SDN 13 Mataram
dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus pertama pada
tanggal 14 November 2024, siklus ke dua dilaksanakan
pada tanggal 17 November 2024. Pada penelitian ini
yang menjadi pengamat pada aktivitas guru adalah Ibu
Nur Dini Ekawati, S.Pd sebagai wali kelas IV. Adapun
hasil dari aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru
selama dua siklus sudah menunjukkan adanya
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari bagan dibawah
ini :

Aktivitas Guru

94.11%
71.76%

Siklus I Siklus I1

Gambar 4.1 Diagram Persentase Aktivitas Mengajar Guru

Dari bagan tersebut disimpulkan bahwa
aktivitas guru dalam pengelolaan pembelajaran dengan
penerapan model project based learning pada tema
peduli terhadap makhluk hidup dalam kategori baik
sekali. Hal ini disebabkan karena Aktivitas guru dalam
melaksanakan pembelajaran pada kegiatan awal, inti,
dan penutup sudah terlaksana sesuai dengan langkah-
langkah model project based learning dan sesuai
dengan rencana yang telah disusun pada RPP I dan
RPP IL.

2. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran
dengan Penerapan model Project Based
Learning.

Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya,
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran untuk setiap siklusnya.
Peningkatan ini diukur berdasarkan nilai data yang
diperoleh dari masing-masing siklus. Adapun
peningkatan aktivitas siswa pada setiap siklus dapat
dilihat sebagai berikut:

Aktivitas Siswa

92.50%
70%

Siklus I Siklus II

Gambar 4.2 Diagram Persentase Aktivitas Belajar Siswa

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
dalam belajar mengajar dengan penerapan model
project based learning pada tema peduli terhadap
makhluk hidup dalam kategori baik sekali. Hal ini
disebabkan  karena  Aktivitas siswa  dalam
melaksanakan pembelajaran pada kegiatan awal, inti,
dan penutup sudah terlaksana sesuai dengan langkah-
langkah model project based learning dan sesuai
dengan rencana yang telah disusun pada RPP I dan
RPP IL

3. Kreativitas Siswa dengan Penerapan Model
Project Based Learning,.

Setiap siswa dikatakan kreatif jika jumlah
skor yang diperolehnya minimal mencapai 12 dengan
nilai 75, kreativitas siswa diukur menggunakan hasil
proyek teknik kolase. Hal ini dilakukan pada setiap
siklus, sehingga tingkat kreativitas siswa meningkat
sesuai yang diharapkan. Maka dari itu penelitian ini
dilakukan sebanyak II siklus, dengan demikian untuk
mengetahui tingkat kreativitas pada setiap siklus dapat
dilihat pada diagram berikut:
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Tingkat Kreativitas Siswa

86.96%

| |

Siklus II

65.21%

Siklus I
Gambar 4.3 Diagram Persentase Tingkat Kreativitas Siswa

Berdasarkan diagram diatas dapat
menunjukkan bahwa tingkat kreativitas siswa secara
klasikal melalui model pembelajaran project based
learning dengan tema peduli terhadap makhluk hidup
yang diterapkan di kelas IV SDN 13 Mataram
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya, dari
siklus dengan nilai 62.51 dalam kategori cukup kreatif,
kemudian mengalami peningkatan pada siklus II
dengan nilai 86.96 dalam kategori kreatif. Dari
penjelasan tersebut jelas bahwa penerapan model
project based learning mampu meningkatkan
kreativitas belajar siswa kelas IV di SDN 13 Mataram.

Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang
penerapan model Project Based Learning terhadap
aktivitas guru, aktivitas siswa, dan tingkat kreativitas
siswa pada tema peduli terhadap makhluk hidup di
SDN 13 Mataram dapat disimpulkan bahwa: 1).
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
berlangsung dengan Penerapan model Project Based
Learning dalam tema peduli terhadap makhluk hidup
di kelas IV SDN 13 Mataram pada siklus I hanya
71.76% dengan kategori baik, sedangkan pada siklus II
mengalami peningkatan mencapai nilai 94.11% dengan
kategori baik sekali; 2). Aktivitas siswa yang dilakukan
selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan
penerapan model Project Based Learning pada siklus I
hanya 70% dengan kategori baik, sedangkan pada
siklus II mengalami peningkatan mencapai 92.5%
dengan kategori baik sekali; 3). Penerapan model
Project Based Learning dapat meningkatkan kreativitas
siswa dalam tema peduli terhadap makhluk hidup di
kelas IV SDN 13 Mataram. Hal ini dapat dilihat dari
hasil siklus I memperoleh nilai 65.21% dengan kategori
cukup kreatif. Sedangkan pada siklus II mengalami
peningkatan dengan memperoleh nilai 86.96% dengan
kategori  kreatif. @Untuk Penelitian selanjutnya
disarankan untuk dapat mengembangkan penerapan
model Project Based Learning pada konsep-konsep
yang lainnya.
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